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prawacana 


Publikasi ini diterbitkan dalam bentuk buku 
elektronik dengan format berkas (Tile 
format) menggunakan Portable Document 
Format (PDF), tetapi buku ini didesain 
berdasarkan format buku cetak. Dimana 
halaman kiri dan kanan merupakan satu 
kesatuan ruang desain. 

Agar dapat menikmati narasi buku dengan 
nyaman, jika memungkinkan gunakan 
komputer atau perangkat yang berlayar 
luas untuk 'membaca' ebook ini dengan 
aplikasi pembaca format pdfyang disetel: 

1. View Mode: Facing Pages Right atau 
Facing Pages » Even Page First 

2. View: Fit Page 

3. (opsional) View: Continuous 


Lamanya waktu tunggu untuk naik haji yang 
hampir mencapai tiga puluh tahun membuat 
penulis memutuskan untuk naik umrah ketika 
beberapa persyaratan lain untuk beribadah ke 
tanah suci dapat dipenuhi. Tentu saja umrah 
bukan pengganti haji, hanya mengingat kondisi 
beberapa persyaratan yang dapat dipenuhi 
tersebut mungkin tak akan terpenuhi lagi saat 
waktu berangkat haji tiba. 

Jauh sebelum kesiapan untuk naik haji/umrah 
terpenuhi, penulis berpikir tidak akan 
membawa kamera dan fokus beribadah. Tetapi 
setelah berjalan beberapa waktu, pengetahuan 
mengenai kedua ibadah ini membuat penulis 
memahami bahwa ibadah ini berbeda dengan 
sholat yang tidak boleh terganggu dan harus 
diselesaikan dalam satu pekerjaan. Pula, ini 
merupakan rangkaian ibadah bukan ibadah 
tunggal. Karena itulah ketika mendaftar umrah 
pada tahun 2019, penulis berniat membawa 
kamera dan lensa berkualitas (DSLR dan sebuah 
lensa menengah ke atas) untuk mencatat apa 
yang penulis alami selama di tanah suci secara 
visual. Walaupun kemudian niat ini harus 
dimodifikasi. 
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Tata cara ibadah umrah yang berbeda dengan 
ibadah yang dilaksanakan sehari-hari membuat 
penulis harus belajar tata cara ini yang salah 
satunya berusaha menghapal bacaan-bacaan 
dalam ibadah ini. Karena usia dan sejak kecil 
sudah tidak kuat menghapal dengan cara 
mengulang-ulang apa yang dihapal, penulis 
membaca juga tulisan-tulisan terkait umrah dan 
haji di luar tata cara teknisnya. Harapannya 
memberikan pemahaman yang membuat 
penulis mudah mengingat hapalan yang wajib 
dan sebaiknya dilantunkan saat ibadah 
dilaksanakan. 

Tulisan-tulisan ini membangun tambahan 
pengetahuan terkait umrah dan hal-hal yang 
terlibat dalam pelaksanaannya pada akhirnya 
juga tambahan pengetahuan penulis dalam 
membuat catatan visual pengalaman di tanah 
suci: menentukan hal-hal yang tidak perlu atau 
tetap mencatatnya tapi tidak akan muncul dalam 
publikasi catatan visual. Karena kepentingan 
catatan visual seperti ini, penulis juga 
mempelajari publikasi buku-foto (photobook, 
photo book) dan publikasi interpretasi foto yang 
mendukung. Kemudian setelah pulang ke tanah 
air, dalam menyusun wacana yang ingin 
disampaikan dalam buku ini dan memahami lagi 
apa yang sudah dicatat, penulis kembali 
membaca tulisan tersebut dan mencari publikasi 
terkait lainnya, walaupun tidak semua publikasi 
tersebut dapat ditemukan. Karena itulah buku 


ini ditutup dengan Daftar Pustaka yang daftarnya 
dikelompokkan menjadi empat kategori. 

Ada perbedaan antara pelancong dengan 
kamera dan fotografer yang berpergian. 

Pelancong lebih tertarik dengan lokasi yang dia 
kunjungi, semakin eksotis (atau, populer 
sekarang, semakin banyak tempat yang 
dikunjungi) semakin sukses kunjungannya dan 
tiap'pelancong-sejati'tentu punya pemaknaan 
kata 'eksotis' sendiri yang menjadi 'traveling 
values-nya'. Sehingga foto yang dihasilkan oleh 
pelancong dengan kamera cederung kesuksesan 
dia mencapai lokasi eksotis tersebut. Fotografer 
yang berpergian lebih pada menginterpretasi 
'momen' di lokasi yang dikunjungi dalam nilai- 
nilai fotografis (photographical values ) yang dia 
anut. Tentu saja perbedaan ini dapat 
bercampur-baur, kadang makna eksotis 
pelancong membuat dia menghasilkan foto yang 
bernilai fotografis. Juga sang fotografer, 
ketagihannya menghasilkan foto dengan nilai 
yang dianutnya membuat dirinya berpergian ke 
banyak tempat atau ke lokasi eksotis tanpa 
dapat menahan diri. 

Hal terakhir di atas, keluyuran ke banyak tempat 
tanpa dapat dikendalikan untuk menghasikan 
foto, menganggu pikiran penulis beberapa hari 
menjelang keberangkatan. Sementara itu 
penambahan pengetahuan sebagai referensi 
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terus memberikan gagasan dan imajinasi 
terhadap catatan visual yang akan dibuat. 
Keluyuran karena ada perangkat kamera yang 
mampu menangkap momen-momen yang 
diimajinasikan dan di luar imajinasi 
kemungkinan besar akan mengganggu rencana 
ibadah di tanah suci yang mungkin tidak ada 
kemampuan mengulanginya lagi. Menjadi 
fotografer yang berpergian! Bukan pemeluk 
Islam yang kebetulan fotografer yang berziarah 
ke tanah sucinya (dengan kamera). 

Tepat sehari sebelum keberangkatan penulis 
memutuskan untuk tidak membawa DSLR dan 
lensa yang biasa digunakan untuk 
menginterpretasi momen keseharian yang 
ditemui dalam kegiatan sehari-hari. Tetapi 
gagasan, imajinasi, dan yang di luar keduanya 
juga akan dikerjakan, penulis akan membuat 
catatan visual dengan kamera smartphone 
(ponsel). Penulis akan mengikuti 'rel' ziarah yang 
telah dibuat oleh biro perjalanan, sementara 
waktu di luar yang telah direncanakan seperti 
peziarah yang lain adalah waktu di Masjid 
Nabawi atau Masjidil Haram. Foto-foto dibuat 
dalam jalur ini, menemukan momen-memon 
berguna untuk catatan visual dalam lintasan 
pasti. Dengan tidak ada DSLR, godaan untuk 
keluyuran diharapkan berkurang drastis. 
Walaupun godaan itu tetap ada. Satu kali penulis 
tergoda, membuat beberapa foto di luar lintasan 


(salah satunya ada dalam buku ini, halaman 33, 
foto berjudul "Pengamatan") tapi kemudian tidak 
pernah diulangi lagi. 

Ponsel yang digunakan adalah ponsel relatif 
murah buatan Tiongkok dengan prosesor dari 
Amerika Serikat berkode 845 dan RAM di atas 
4GB dipadu dengan kerapatan sensor 
(megapiksel) kamera menengah membuat 
proses metering, focusing, interpretasi data 
sensor (pembuatan berkas foto), menampilkan 
di layar, hingga penyimpanan berlangsung 
cepat. Aplikasi kamera tidak menggunakan 
aplikasi bawaan ponsel, penulis mengunakan 
aplikasi yang mampu menyimpan hasil foto 
tanpa interpretasi program (berkas RAW). 
Dengan berkas RAW penulis berharap dapat 
menginterpretasi ulang foto jika hasil 
interpretasi mesin tidak memuaskan atau jika 
foto perlu proses yang 'berat' karena kelemahan 
kamera ponsel. Tentu saja kelemahan hardware 
kamera ponsel seperti ukuran sensor yang kecil, 
jarak sensor dengan lensa yang terlalu dekat dan 
dinamika warna yang ditangkap lensa terbatas 
tidak bisa diperbaiki sempurna dengan Software. 
Tetapi dengan menjadikannya sebagai bagian 
dari subyek foto yang dibuat tentu bisa 
menghasilkan narasi visual yang menarik. 

Dan inilah catatan dan cerita visual penulis 
selama naik umrah. Selamat menikmati. 
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najk umrah 


Perjalanan Seribu Li Diawali Dengan Selangkah Kaki (Laozi) 

SPBU /RestArea Madinah-Makkah: 15, Julaylah, Makkah 
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halaman 14 

Batasan 

Masjid Nabawi, Madinah 


Definisi 

Bandara Adi Soemarmo, Solo 


halaman 15 

Mengatasi Batasan 

Jalan Ajyad, Makkah 
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halaman 16 

Bandara Adi Soemarmo, Solo 

Mata: Bidang Pertemuan 

Masjid Nabawi, Madinah 


halaman 17 

Al Khalil Courtyard, Makkah 
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Masjidil Haram, Makkah 
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Tiarap 

Masjid Nabawi, Madinah 


Focusing & Metering 

Raudah, Masjid Nabawi, Madinah 
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Menuju Satu Titik 

Masjidil Haram, Makkah 
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Titik Temu Optis 

Masjid Nabawi, Madinah 
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Ragam 

Masjidil Haram, Makkah 
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halaman 32 

Ingat Kampung 

Distrik al-Bahr, Madinah 

halaman 33 

Pengamatan Penawaran 

Jalan Musab Bin Omair, Madinah Arafah, Makkah 
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Cicip 

Distrik al-Bahr, Madinah 
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Saluran 

Bandara King 
Jeddah 
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halaman 40 

Bertopang Dagu 

Masjid Nabawi, Madinah 

halaman 41 

Berbantal 

Masjid Nabawi, Madinah 


Buku Telepon 

Masjid Nabawi, Madinah 
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Berkabar 

Masjidil Haram, Makkah 



Di Kerumunan 

Masjidil Haram, Makkah 
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Horizon 

Jalan Madinah-Makkah: 
15, Massamah, Makkah 
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Langkah 

Masjidil Haram, Makkah 
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Tunggu 

Masjid Nabawi, Madinah 
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Menegak 

Distrik al-Bahr, Madinah 
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Masjid Nabawi, Madinah 
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Masjidil Haram, Makkah 
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Masjid Nabawi, Madinah 
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Tiga Pasang 

Masjidil Haram, Makkah 
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Dalam Dekapan 

Masjidil Haram, Makkah 


Penyeimbang 

Masjid Nabawi, Madinah 
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halaman 62 

Pola 

Jalan Abd al-Rahman bin Awf, Madinah 

Iluminasi 

Jalan Ajyad, Makkah 


halaman 63 

Distorsi 

Jalan Ajyad, Makkah 
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Merekam 

Masjidil Haram, Makkah 
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Merekat 

Masjidil Haram, Makkah 
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Menyusup 

Masjidil Haram, Makkah 
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Sayap-sayap 

Masjid Nabawi, Madinah 
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Sajadah Mengambang 

Masjid Quba, Madinah 
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Konektivitas 

Raudah, Masjid Nabawi, Madinah 
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Menautkan 

Masjidil Haram, Makkah 
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Batu Merah 

Gunung Uhud, Madinah 
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Menulis di Batu 

Arafah, Makkah 
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Pintu 

Jalan Ajyad, Makkah 
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Acung 

Distrik al-Bahr, Madinah 


halaman 82 
Masjid Nabawi, Madinah 

halaman 83 
Jalan Ajyad, Makkah 
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Masjidil Haram, Makkah 
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Masjidil Haram, Makkah 
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Menara Bersayap 

Masjid Nabawi, Madinah 
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Rumput 

Museum Dua Masjid Suci, Makkah 


90 











Lantai 

Masjidil Haram, Makkah 
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J3, Jemaah JarakJauh 

Jalan Ajyad, Makkah 
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Melintas Apron 

Bandara King Abdul Aziz, 
Jeddah 
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Khusyuk 

Raudah, Masjid Nabawi, Madinah 
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The Takwa Awakens 

Jalan King Abdul Aziz 38, Mina, Makkah 
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Barisan Putih 

Masjid Dzulhulaifah/Bir Ali, Madinah 
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Di Pundak 

Masjidil Haram, Makkah 


Mengaji 

Masjidil Haram, Makkah 
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Berpayung 

Masjidil Haram, Makkah 
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Masjidil Haram, Makkah 


halaman 106 

Masjidil Haram, Makkah 
halaman 107 

Masjidil Haram, Makkah Masjidil Haram, Makkah 
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Masjid Nabawi, Madinah 
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Zoom Out 

Majidil Haram, Makkah 
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Belajar 

Masjid Nabawi, Madinah 
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Praktik 

, Makkah 


Masjidil Haram 
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halaman 118 

Terbuai 

Masjidil Haram, Makkah 


Sukacita 

Masjidil Haram, Makkah 


halaman 119 

Kerja Keras 

Masjidil Haram, Makkah 
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Flores sebagai nama pulau 
berasal dari penyebutan para 
pedagang Portugis. Masyarakat 
setempat menamakan pulau ini 
dengan banyak nama sesuai 
bahasa komunitas masing- 
masing, nama yang paling 
akrab dan digunakan dalam 
acara ritual adalah Nusa Nipa 
yang artinya Pulau Naga. 

Foto-foto dalam ficer fotografis 
ini dibuat di tiga kota (Labuan 
Bajo, Bajawa, dan Ende) dan 
sekitarnya di Pulau Flores 
tahun 2016. Mencoba 
menangkap hal-hal biasa yang 
unik karena momen, 
juktaposisi, jarang diperhatikan, 
dinamika sesaat, dan 
sebagainya. Bukan foto 'standar' 
wisata dengan spot-spot yang 
biasa untuk berfoto. 



Flores sebagai nama pulau berasal dari penyebutan para pedagang Portugis. 
Masyarakat setempat menamakan pulau ini dengan banyak nama sesuai 
bahasa komunitas masing-masing, nama yang paling akrab dan 
digunakan dalam acara ritual adalah Nusa Nipa yang artinya Pulau Naga. 

Foto-foto dalam ficer fotografis ini dibuat di tiga kota 
(Labuan Bajo, Bajawa, dan Ende) dan sekitarnya di Pulau Flores tahun 2016. 

Mencoba menangkap hal-hal biasa yang unik karena 
momen, juktaposisi, jarang diperhatikan, dinamika sesaat, dan sebagainya. 
Bukan foto 'standar'wisata dengan spot-spot yang biasa untuk berfoto. 

Bumi Sang Naga: Labuan Bajo, Bajawa, Ende 

info/baca/unduh 

https://s.id/buminaga | https://archive.org/details/sybsn 

unduh (pdf Resolusi Tinggi, 32MB) 

https://s.id/naga1 | https://archive.org/download/sybsn/bsnaga-a300dpi.pdf 

unduh (pdf Resolusi Sedang, 8MB) 

https://s.id/naga2 | https://archive.org/download/sybsn/bsnaga-b150dpi.pdf 

unduh (pdf Resolusi Rendah, 2MB) 

https://s.id/naga3 | https://archive.org/download/sybsn/bsnaga-c72dpi.pdf 
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Ada perbedaan antara pelancong dengan 
kamera dengan fotografer yang berpergian. 
Bagi pelancong semakin eksotis tempat yang 
dikunjungi semakin sukses kunjungannya. 
Sehingga foto yang dihasilkan oleh pelancong 
dengan kamera cederung kesuksesan dia 
mencapai tempat eksotis tersebut. Fotografer 
yang berpergian lebih pada menginterpretasi 
momen di lokasi yang dikunjungi. Foto-foto 
narasi visual buku ini dibuat saat perjalanan 
umrah yang dilakukan penulis tahun 2019, 
dengan memposisikan diri sebagai pemeluk 
Islam yang kebetulan fotografer yang 
berziarah ke tanah suci (dengan kamera). 


Karena khawatir sering keluyuran dengan 
kamera dan melupakan kegiatan ibadah di 
tanah suci (fotografer yang berpergian), 
penulis batal membawa DSLR. Foto-foto ini 
dibuat dengan kamera ponsel biasa bukan 
ponsel yang dianggap memiliki kamera luar 
biasa (walaupun sebetulnya kelemahan 
hardware kamera ponsel tetap sulit diatasi). 
Bagaimanapun juga kemampuan meng¬ 
interpretasi momenlah yang lebih banyak 
menkreasikan sebuah foto. Juga kemampuan 
menempatkan akibat dari kelemahan kamera 
ponsel sebagai bagian dari subyek foto yang 
dikreasi. 
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